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ABSTRAK

. Rangka atap baja ringan merupakan rangka atap teknologi modern yang terbuat dari plat tipis

| berbahan zinc-alum yang kemudian didesain dengan komputerisasi dan dipabrikasi dengan

mesin. Rangka atap baja ringan dapat menjadi pilihan alternatif dalam menopang atap yang

mampu menghadapi kondisi cuaca ekstrim, tidak terganggu dari serangan rayap dan dapat

| bertahan lebih lama dibandingkan dengan rangka atap kayu. Dilihat dari bahannya, baja
"f ringan memiliki beberapa kelemahan yaitu mudah terjadi tekuk atau buckling dan mudah

T IETEEEREERR—.

e

terjadinya defleksi atau lendutan, maka dari itu dilakukan peninjauan keruntuhan yang akan
terjadi pada beberapa bentang dan bentuk rangka. SolidWorks adalah sebuah program
Computer Aided Design (CAD) 3D yang menggunakan sistem operasi Windows. Program
SolidWorks dapat memberikan simulasi dan menghitung gaya-gaya yang timbul dalam
struktur yang dirancang menggunakan metode finite element. Penggunaan program
SolidWorks memperlihatkan simulasi pola keruntuhan yang akan terjadi sehingga dapat
menjadi masukan untuk perencanaan konstruksi rangka atap baja ringan yang lebih baik.
Analisa ini menggunakan tipe rangka pratf dan howe dengan bentang teoritis 12 m dan 24 m
pada sudut kemiringan 30°. Komponen yang digunakan yaitu profil lip channel 75x32,8x7,95
dan fek screw yang dibentuk dalam program SolidWorks. Hasil yang didapat dari program
SolidWorks bahwa keruntuhan yang terjadi akibat tekuk lentur dibatang Ag pada seluruh
bentang dan tipe rangka. Rangka tipe pratt lebih kuat menahan beban pada bentang teoritis
12 m dan tipe howe lebih kuat menahan beban pada bentang teoritis 24 m. Perbedaan
pemasangan batang diagonal ternyata mempengaruhi kekuatan rangka pada setiap bentang.

Kata Kunci: rangka atap, baja ringan, SolidWorks, pola keruntuhan



ABSTRACT

Truss light steel is a modern technology of roof truss made of a thin plate of zinc-alum which
is designed by computers and manufactured by machines. Truss light steel can be an
alternative choice to support the roof to be able to deal with the extreme weather conditions,
not to be distracted from termite attack and to be held longer than truss form wood. From its
material, there are some weaknesses of light steel, among other are buckling and deflection
occurs, so that a review was made of the failure that will occur in some spans and truss
forms. SolidWorks is a Computer Aided Design (CAD) 3D program using the Windows
operating system. SolidWorks program can provide the simulation and compute the forces -
that arise in structures which designed by using finite element method. The use of
SolidWorks program shows the simulation of failure mode that will occur, so it can be the
input for the planning and construction of the better light steel. This analysis used the truss of
type pratt and howe with theoretical spans 12 m and 24 m at 30° angle. The components used
were profile lip channel 75x32,8x7,95 and tek screw formed in SolidWorks program. The
results obtained in the SolidWorks program was the failure occurred because of flexural
buckling in A rod to the entire spans and forms. Truss pratt type was stronger to resist the
loads on the theoretical span of 12 m and the howe type was stronger to resist the loads on

the theoretical span 24 m. Diagonal mounting differences affected the strength of each spans.

Key Words: truss, light steel, SolidWorks, failure mode
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BAB I
PENDAHULUAN

Rangka atap baja ringan merupakan rangka atap teknologi modern yang
terbuat dari plat tipis berbahan zinc-alum yang kemudian didesain dengan
komputerisasi dan dipabrikasi dengan mesin. Rangka atap baja ringan memiliki mutu
yang tinggi dan tahan karat. Oleh sebab itu, pilihan alternatif dalam menopang atap
yang mampu menghadapi kondisi cuaca ekstrim, tidak terganggu dari serangan rayap
dan dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan rangka atap kayu adalah rangka
atap baja ringan. Dilihat dari bahannya, baja ringan memiliki beberapa kelemahan
diantaranya mudah terjadi tekuk atau buckling dan mudah terjadinya defleksi atau
lendutan. Akibatnya, sering kita dengar adanya kerobohan struktur atap baja ringan
dikarenakan struktur baja ringan yang dipasang melebihi kapasitas beban yang dapat
dipikul.

Solidworks adalah sebuah program Computer Aided Design (CAD) 3D yang
menggunakan sistem operasi Windows. Program ini dikembangkan oleh Solidworks
Corporation, yang merupakan anak perusahaan dari Dassault Systemes, S.A. Selain
mudah digunakan dalam pembuatan desain 3D, program solidwork juga
menggunakan metode finite element dalam segi analisa.

Program SolidWorks memperlihatkan simulasi pola keruntuhan yang akan
terjadi baik terlihat ataupun yang tidak terlihat secara kasat mata sehingga dapat
menjadi masukan untuk perencanaan konstruksi rangka atap baja ringan yang lebih
baik. Analisa ini lebih menitik beratkan pada kekuatan kapasitas beban yang mampu
ditahan serta pola keruntuhan yang akan terjadi pada bentang panjang (24 meter) dan

bentang pendek (12 meter) dengan mengunakan rangka tipe howe dan pratt.

1.1.  Latar Belakang
Bahan konstruksi terus berkembang seiring dengan berjalannya zaman.
Bahan konstruksi kayu mulai ditinggalkan karena mulai sulit dicari dan mulai ada

pengembangan teknologi baru yaitu beton dan baja karena kekuatannya yang baik,

o ‘\l.f‘

Baja memiliki keunggulan seperti konstruksinya yang ringan dlbandmglfan deﬁgan

beton yang dapat memngurangi pembebanan. Selain konstruksinya yang 1 gan, baJa

1 ¥ ’3\



memiliki sifat yang unik seperti kekakuan, kekuatan, dan daktail. Konstruksi modern
akhir-akhir ini terutama pada konstruksi atap bangunan, baik rumah tinggal, gudang,
maupun pabrik sedang mengembangkan penggunaan material yang dikenal dengan
sebutan baja ringan.

Baja ringan adalah komponen struktur baja dari lembaran atau pelat baja yang
berbahan zinc-alum dengan proses pengerjaan pada keadaan dingin yang kemudian
didesain dengan komputerisasi oleh tenaga ahli dan dipabrikasi dengan
menggunakan mesin. Baja ringan memiliki kesulitan dalam hal perencanaannya
yaitu, pengaruh bentuk geometri penampang yang sangat besar terhadap perilaku dan
kekuatannya dalam memikul beban.

Adanya perubahan bentuk yang sedikit saja dari penampangnya, maka
kekuatan elemen struktur tersebut akan berbeda termasuk juga perilaku tekuknya.
Kesulitan tersebut mengakibatkan proses perencanaan menjadi lebih rumit dibanding
proses perencanaan baja hot rolled.

Penggunaan baja ringan pada struktur rangka atap memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya: bobot yang ringan, material yang homogen, tahan rayap,
anti karat, tidak lapuk, dan tahan terhadap cuaca, serta pemasangan yang relatif
mudah dan cepat. Selain memiliki keunggulan, baja ringan memiliki kelemahan,
diantaranya: mudah terjadi lentur, tekuk (buckling), dan torsi.

Solidworks adalah sebuah program Computer Aided Design (CAD) 3D yang
menggunakan sistem operasi Windows. Banyak pihak lebih memilih menggunakan
program solidworks dibandingkan program yang lain. Hal ini karena penggunaannya
yang relatif mudah dalam penggambaran 3D, tampilan gambar solid yang lebih
mendekati nyata dalam segi material, desain, dan warna serta analisanya yang
menggunakan metode finite element.

Dengan menggunakan program solidworks, kita dapat mempelajari pola

keruntuhan yang akan terjadi serta mengetahui kapasitas beban dari suatu tipe rangka

untuk menahan beban diatasnya.

1.2.  Tujuan Penclitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pola keruntuhan pada struktur rangka atap baja ringan yang
diberi beban.



2. Untuk mengetahui lokasi keruntuhan yang terjadi akibat kelebihan beban yang
diterima.
3. Membandingkan pola keruntuhan yang terjadi dari beberapa sampel dan

bentang.

4. Membandingkan kapasitas beban yang mampu ditahan dari setiap sampel.

1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya melakukan simulasi dengan menggunakan

program SolidWorks. Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan, penelitian ini
dilakukan beberapa batasan masalah, yaitu:

1. Tipe rangka yang akan dianalisa ada 2 yaitu, tipe pratt dan howe.
Sampel profil menggunakan lip channel 75 x 32,8 x 7,95 x 0,82.
Panjang bentang struktur rangka atap adalah 12 meter dan 24 meter.
Pembebanan diberikan pada joint-joint batang atas secara terpusat.

Alat sambung yang digunakan adalah Tek Screw.
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Hanya memperhatikan lokasi dan proses keruntuhan pada masing-masing

sampel.

1.4. Perumusan Masalah
Penelitian ini menekankan pada permasalahan yang akan diselesaikan, yang
dirumuskan sebagai berikut:
1. Analisa pola keruntuhan pada struktur rangka atap menggunakan program
SolidWorks.

2. Apa dan dimana keruntuhan yang terjadi pada rangka atap.

3. Penarikan kesimpulan.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan dengan menerapkan metode sebagai berikut:
Studi pustaka (dasar teori, rumus, tabel, dan grafik)

Permodelan struktur rangka atap dengan menggunakan SolidWork.

Pengujian model struktur.

Analisa keruntuhan.
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Kesimpulan.



1.6. Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, maksud dan
tujuan penulisan, ruang lingkup permasalahan, metode pengumpulan data
dan sistematika penulisan.

Bab II, Tinjauan Pustaka. Pada bab ini dibahas teori umum mengenai bahasan yang
diteliti.

Bab III, Metodelogi. Pada bab ini akan dibahas teori khusus, rumus — rumus atau

metode yang digunakan dan pengujian atau pembanding.

Bab IV, Analisa dan Pembahasan. Pada bab ini berisi analisa dan perhitungan dari
tekuk terhadap pengaruh eksentrisitas pada model struktur rangka atap

dengan menggunakan profil baja ringan.

Bab V, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan

saran — saran mengenai objek penilitian.
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Gambar 1.1 Flowchart Penulisan
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